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Abstract 

This study aims to explain the hermeneutic procedure for the preparation of the COOL Youth 

Supplement and to analyze its suitability with the Pentecostal hermeneutic concept. COOL 

Youth Supplement is a term for youth cell group material at GBI Gatot Subroto (GBI Gatsu) 

Jakarta, a church of the Classical Pentecostal. This research was carried out using qualitative 

methods through a literature study and phenomenology approach. The results showed that the 

preparation of the GBI Gatsu COOL Youth Supplement was in accordance with the concept of 

Pentecostal hermeneutics. Except, in the aspect of the study of the genre of the book and the 

faith professing of the Holy Spirit in the Pentecostal community which has not been applied in 

the preparation of the GBI Gatsu COOL Youth Supplement. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan prosedur hermeneutika penyusunan Suplemen 

COOL Youth dan menganalisis kesesuaiannya dengan konsep hermeneutika Pentakostal. 

Suplemen COOL Youth adalah istilah untuk materi komsel pemuda di GBI Gatot Subroto (GBI 

Gatsu) Jakarta, sebuah gereja dengan aliran Pentakostal Klasik. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi literatur dan fenomenologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa penyusunan Suplemen COOL Youth GBI Gatsu 

sesuai dengan konsep hermeneutika Pentakostal. Kecuali, pada aspek studi genre kitab dan 

kesaksian Roh Kudus dalam komunitas Pentakostal yang belum diterapkan dalam penyusunan 

Suplemen COOL Youth GBI Gatsu. 

 

Kata Kunci: komsel; Hermeneutika Pneumatik; Pentakostalisme; Pentakostal Klasik; Roh 

Kudus
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PENDAHULUAN 

Pada masa yang serba digital dan 

daring ini banyak hal berubah, termasuk pe-

layanan gerejawi.1 Salah satu pelayanan 

yang turut mengalami penyesuaian adalah 

kegiatan pemuridan. Pelayanan pemuridan 

mulai dilakukan, terutama karena adanya 

pandemi tahun 2020-2021, secara daring 

tanpa mengenal batasan geografis dan wak-

tu. Kelompok sel (komsel) daring merupa-

kan salah satu sarana pemuridan produk da-

ri perubahan era di tengah digitalisasi terse-

but.2 Layaknya sebuah pemuridan, komsel, 

baik luring maupun daring, memerlukan ba-

han atau materi pemuridan. Bahan tersebut 

dapat diperoleh dari buku materi pemuridan 

yang dijual secara umum.3 Selain itu, tidak 

sedikit pula gereja yang menyediakan ma-

teri komsel untuk di-sharing-kan pada saat 

pertemuan ibadah komsel. Penyusunan ma-

teri khotbah di komsel-komsel tersebut, ba-

ik yang disediakan oleh gereja maupun 

 
1 Susanto Dwiraharjo, “Konstruksi Teologis Gereja 

Digital: Sebuah Refleksi Biblis Ibadah Online Di 

Masa Pandemi Covid-19,” EPIGRAPHE: Jurnal 

Teologi Dan Pelayanan Kristiani 4, no. 1 (May 29, 

2020): 1–17, https://doi.org/10.33991/ 

EPIGRAPHE.V4I1.145.; Harls Evan R. Siahaan, 

“Aktualisasi Pelayanan Karunia Di Era Digital,” 

EPIGRAPHE: Jurnal Teologi Dan Pelayanan 

Kristiani 1, no. 1 (January 29, 2018): 23–38, 

https://doi.org/10.33991/epigraphe.v1i1.7.; Ronal 

Sitompul, “Pelayanan Pemuda Di Era Teknologi 

Digital,” Jurnal Antusias 5, no. 1 (June 2017): 1–16. 
2 Irwanto Berutu and Harls Evan R. Siahaan, 

“Menerapkan Kelompok Sel Virtual Di Masa 

Pandemi Covid-19,” SOTIRIA (Jurnal Theologia 

Dan Pendidikan Agama Kristen) 3, no. 1 (July 

2020): 53–65, https://doi.org/10.47166/SOT.V3I1. 

18.; Jacob Dunlow, “Digital Discipleship: A Study 

yang dijual secara umum, tentu perlu mem-

perhatikan prosedur hermeneutika atau pe-

nafsiran yang sesuai dengan kaidah biblika 

yang baik dan benar. Tujuannya adalah su-

paya amanat teks dapat tersampaikan de-

ngan baik, sesuai dengan yang dimaksud o-

leh teks itu sendiri, sehingga tidak terjadi 

misinterpretasi. Pemilihan kosakatanya pun 

perlu disesuaikan, supaya dalam penyam-

paian amanat teks kuno tersebut, dapat dite-

rima dengan baik oleh jemaat komsel di ma-

sa kini.  

GBI Gatot Subroto, Jakarta (GBI 

Gatsu) adalah salah satu gereja beraliran 

Pentakostal Klasik yang menyediakan ba-

han COOL (nama kelompok sel di lingku-

ngan GBI Gatsu) di setiap bulannya. GBI 

Gatsu memberikan nama bagi materi khot-

bah COOL ini sebagai Suplemen COOL. 

Bahan khotbah COOL dibedakan dalam be-

berapa segmen, sesuai dengan jenis COOL-

nya. Misalnya, Suplemen COOL bagi kaum 

of How Churches in New York Used Technology for 

Adult Discipleship During the COVID-19 

Pandemic,” Christian Education Journal: Research 

on Educational Ministry 18, no. 3 (September 2021): 

458–72, https://doi.org/10.1177/ 

07398913211046364.; Naftali Untung, Rafael 

Oktovianus Tanonggi, and John Riwu Pekuwali, 

“Komsel Pemuridan Kreatif Pemuda GBI Bukit 

Sion,” Jurnal PKM Setiadharma 2, no. 2 (August 

2021): 91–99, https://doi.org/10.47457/JPS.V2I2. 

179.  
3 Denny Boy Saragih, Peta Hidup Baru, ed. Iwan 

Catur Wibowo and Sutrisna, 1st ed. (Jakarta: 

Literatur Perkantas, 2012), 40.; Paul Borthwick, 

Diberkati Untuk Menjadi Berkat, ed. Lily Sutrisna 

and Nancy Poyoh, 1st ed. (Jakarta: Literatur 

Perkantas, 2015), 88.  
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lansia, kaum wanita, pebisnis dan karya-

wan, kaum pemuda (youth), dan umum.  

Yang unik dalam penyusunan mate-

ri komsel tersebut adalah memiliki ciri atau 

pola hermeneutika yang khas Pentakostal. 

Kaum ini biasa menyebut konsep herme-

neutikanya sebagai Pentecostal Hermeneu-

tic atau Spirit Hermeneutic.4 Konsep Her-

meneutika Pentakostal ini memiliki kekha-

san dalam beberapa hal, misalnya adalah 

penekanan pada peran Roh Kudus dalam 

proses penafsiran dan pemaknaan teks-teks 

sakral.5 Selain itu, tradisi Pentakostal juga 

kerap menggunakan metode penafsiran na-

ratif sebagai pendekatan mereka untuk me-

maknai ayat-ayat Alkitab.6 Oleh sebab itu, 

tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan pro-

ses hermeneutika dalam penyusunan Suple-

men COOL Youth di GBI Gatsu dan menga-

nalisis kesesuaiannya dengan pendekatan 

Hermeneutika Pentakosta. 

 

 
4 Craig S. Keener, “Refining Spirit Hermeneutics,” 

Pneuma 39, no. 1–2 (January 2017): 198–240, 

https://doi.org/10.1163/15700747-03901011.; Craig 

S. Keener, Spirit Hermeneutics: Reading Scripture 

in Light of Pentecost (Michigan: Wm. Eerdmans 

Publishing Co, 2016).; Kenneth J. Archer, A 

Pentecostal Hermeneutic: Spirit, Scripture, and 

Community (Cleveland, TN: CPT Press, 2009), 292.  
5 Archer, A Pentecostal Hermeneutic: Spirit, 

Scripture, and Community. 
6 Archer.  
7 Sonny Eli Zaluchu, “Strategi Penelitian Kualitatif 

Dan Kuantitatif Di Dalam Penelitian Agama,” 

Evangelikal: Jurnal Teologi Injili Dan Pembinaan 

Warga Jemaat 4, no. 1 (2020): 28–38, 

https://journal.sttsimpson.ac.id/index.php/EJTI/artic

le/view/167.; Farida Nugrahani, Metode Penelitian 

Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014).; Bakhrudin 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif digunakan untuk 

mencapai tujuan dari tulisan ini. Dalam pro-

sesnya, pendekatan studi literatur dan feno-

menologi diterapkan untuk menghasilkan 

penjelasan yang lebih komprehensif. Studi 

literatur sistematis dimulai dengan pencari-

an referensi, yang sesuai topik, dari artikel 

jurnal, buku, bunga rampai, dan sumber la-

innya. Referensi yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai prosedur hermeneutika yang di-

gunakan oleh kaum Pentakostal.7   

Pendekatan fenomenologi dilaku-

kan untuk mendapatkan pengetahuan me-

ngenai topik pembasahan secara obyektif 

dari orang yang pernah mengalami fenome-

na yang sedang diteliti. Pada tahap ini, pe-

neliti perlu menguasai diri untuk menjadi 

pribadi yang netral dalam memahami feno-

mena telitian. Tujuannya, untuk dapat me-

mandang fenomena dengan lebih obyektif.8 

All Habsy, “Seni Memahami Penelitian Kuliatatif 

Dalam Bimbingan Dan Konseling: Studi Literatur,” 

Jurnal Konseling Andi Matappa 1, no. 2 (2017): 90–

100.  
8 Farhanuddin Sholeh, “Penerapan Pendekatan 

Fenomenologi Dalam Studi Agama Islam,” 

Qolamuna: Jurnal Studi Islam 1, no. 2 (2016): 349–

60.; Clint Randles, “Phenomenology,” Update: 

Applications of Research in Music Education 30, no. 

2 (May 2012): 11–21, https://doi.org/10. 

1177/8755123312436988.; Sonny Eli Zaluchu, 

“Metode Penelitian Di Dalam Manuskrip Jurnal 

Ilmiah Keagamaan,” Jurnal Teologi Berita Hidup 3, 

no. 2 (2021): 249–66, https://doi.org/10.38189/ 

jtbh.v3i2.93.; Zaluchu, “Strategi Penelitian 

Kualitatif Dan Kuantitatif Di Dalam Penelitian 

Agama.” 
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Pendekatan ini dilakukan melalui wawanca-

ra mendalam kepada dua orang kontributor 

Suplemen COOL Youth, yaitu Pdm. BA 

dan Anita Kurnia Dewi, S.Th. Narasumber 

merupakan pimpinan dan anggota Unit Pe-

muda GBI Gatot Subroto, Jakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hermeneutika Pentakostal 

Pengertian dan Konsep  

Hermeneutika, setidaknya, dapat di-

pandang sebagai suatu metode sekaligus se-

ni. Sebagai metode, hermeneutika menyedi-

akan serangkaian aturan dan petunjuk siste-

matis untuk melakukan suatu proses penaf-

siran, khususnya terhadap kalimat-kalimat 

di dalam Kitab Suci sehingga seorang pe-

nafsir perlu mengikuti aturan-aturan terse-

but untuk dapat menghasilkan suatu tafsiran 

yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Se-

bagai seni, hermeneutika juga menyediakan 

kelonggaran atau fleksibilitas bagi para pe-

nggunanya, yaitu penafsir, untuk menerap-

kannya ketika melakukan pensafsiran terha-

dap suatu teks suci. Artinya, setiap penafsir 

dapat memiliki presuposisinya masing-ma-

sing sehingga pemaknaan terhadap suatu 

teks bacaan dapat berbeda antara satu pe-

nafsir dengan yang lainnya, tergantung pra-

anggapan sahih apa yang ia gunakan. 

 

 
9 Marius Nel, “Attempting to Define a Pentecostal 

Hermeneutics,” Scriptura 114, no. 1 (2015): 1–21.; 

Hermeneutika Pentakostal adalah 

salah satu metode, sekaligus seni, penafsi-

ran yang berkembang di kalangan Penta-

kostal. Gaya interpretasi yang dikembang-

kan di kalangan Pentakostal tersebut mewa-

risi tradisi Holiness Movement dari John 

Wesley. Yaitu, penafsiran yang mengafir-

masi pandangan obyektif ayat-ayat Alkitab 

sekaligus pengalaman pribadi pembaca ayat 

tersebut, sebagai reaffirmasi terhadap inspi-

rasi adikodrati dari tulisan di Alkitab.  De-

ngan demikian, kaum Pentakostal menem-

patkan dan mengakui karya Roh Kudus bu-

kan hanya pada saat proses penulisan Alki-

tab saja, tetapi juga karya Roh Kudus pada 

pengalaman seseorang ketika membaca dan 

mempraktikkan tulisan suci tersebut. 

Hermeneutika Pentakostal pada u-

mumnya merupakan pendekatan tafsir nara-

tif. Strategi penafsiran naratif khas kaum 

Pentakostal adalah metode penafsiran yang 

“berpusat pada teks” dan “berorientasi pada 

pembaca.”9 Berpusat pada teks, artinya 

makna-makna penafsiran diupayakan untuk 

sesuai dengan konteks kepenulisan tulisan 

tersebut. Konteks dari teks itu akan mem-

bantu dalam memahami makna sekaligus 

menolong dalam perumusan doktrin dari tu-

lisan tersebut. Berorientasi pada pembaca 

maksudnya setiap pengetahuan baru yang 

diperoleh dari pemaknaan teks tersebut ha-

Archer, A Pentecostal Hermeneutic: Spirit, 

Scripture, and Community.  
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rus berakar dan terkait dengan kehidupan 

manusia sehingga proses pencarian makna, 

yang disebut sebagai penafsiran, tidak lagi 

dipandang dari segi “penyebab” asal atau 

“akibat” akhir, tetapi dalam kerangka hubu-

ngan.10 Makna ini dicapai melalui proses di-

alektika berdasarkan hubungan dialogis 

(komunikasi) yang saling bergantung antara 

Kitab Suci, komunitas Pentakostal, dan Pe-

ran Roh Kudus.11 

Konsep interaksi dialogis antara tiga 

aspek inilah yang menjadi dasar interpretasi 

Alkitab oleh kaum Pentakostal. Setiap as-

pek memiliki kontribusinya masing-masing 

dalam proses pemaknaan teks Alkitab.12 As-

pek Kitab Suci memberikan kontribusi pe-

maknaan melalui studi semiotika terhadap 

teks-teks Alkitab. Semiotika adalah sarana 

studi bahasa yang menyoroti ruang dan hu-

bungan dialektika antara teks dan pembaca 

dalam proses pemaknaan teks. Semiotika 

memfasilitasi dialog antara teks dengan 

pembaca sehingga saat komunikasi tersebut 

berjalan dengan baik, proses pemaknaan 

teks pun akan baik.13 Semiotika menekan-

kan pada penyaluran makna antara teks dan 

 
10 Kenneth J Archer, “The Spirit and Theological 

Interpretation: A Pentecostal Strategy,” in The 

Gospel Revisited: Towards a Pentecostal Theology 

of Worship and Witness, 2001.; Archer, A 

Pentecostal Hermeneutic: Spirit, Scripture, and 

Community.  
11 Tim Teologi GBI Gatot Subroto, 

“Sikap/Pandangan GBI Jl. Jend.Gatot Subroto, 

Jakarta: Memahami Pentakosta Ketiga Dalam 

Paradigma Pentakosta,” n.d, 2-4.; Archer, A 

pembaca, di mana pembaca dilibatkan, me-

lalui studi-studi filologi, selama proses 

memproduksi makna dalam rangka meleng-

kapi proses komunikasi antara teks dan 

pembaca. Pada praktiknya, studi semiotika 

ini dilakukan melalui ketrampilan bahasa 

dalam proses penafsiran. Seorang pembaca 

melakukan proses pencarian makna teks 

melalui studi leksikal, sintaksis, dan grama-

tikal. Praktik ini menunjukkan peran semio-

tika, pada proses penafsiran Pentakostal, se-

bagai alat ukur atau panduan dalam penca-

rian makna yang bertanggung jawab.14  

Aspek kedua adalah peran komuni-

tas orang percaya, dalam hal ini komunitas 

Pentakostal. Komunitas Pentakostal mene-

tapkan identitas atau warna dalam proses 

hermeneutika. Komunitas Pentakosta turut 

menetapkan perihal apa saja yang harus di-

pertimbangkan dalam memaknai sesuatu 

(teks, nubuatan, pernyataan rohani, dll.).15 

Hal ini wajar, karena dalam proses penafsi-

ran, hermeneutika juga bergantung pada bu-

daya dan dipengaruhi ideologi yang dianut 

komunitas penafsir, dalam hal ini komuni-

tas Pentakostal. Pendekaatan hermeneutika 

Pentecostal Hermeneutic: Spirit, Scripture, and 

Community.  
12 Archer, “The Spirit and Theological 

Interpretation: A Pentecostal Strategy.”  
13 Archer, A Pentecostal Hermeneutic: Spirit, 

Scripture, and Community.  
14 Archer.  
15 Lee Roy Martin, Pentecostal Hermeneutics: A 

Reader (Brill, 2013), 9, 13.  
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perlu dipandang sebagai cerminan dari per-

spektif sosio-teologi dari komunitas yang 

menerapkannya.16  

Kaum Pentakostal, dapat disebut, 

menerapkan strategi penafsiran yang prak-

sis, yaitu penafsiran yang berorientasi pada 

pengalaman konkrit kaum Pentakostal yang 

dijiwai dalam pengurapan Roh Kudus. Arti-

nya, komunitas Pentakostal memandang 

teks-teks Alkitab dengan pertimbangan dan 

kebutuhan khusus, yang relevan dengan 

masa kini. Kaum Pentakostal juga menafsir-

kan sembari mendengarkan suara Roh Ku-

dus dan mencoba mencari tanda-tanda dari 

Roh Kudus saat terlibat dalam komunikasi 

dengan Kitab Suci. Singkatnya, komunitas 

Pentakostal turut menentukan konteks da-

lam penafsiran.17  

Seorang penafsir Pentakostal harus 

mengakar dalam komunitas Pentakostal dan 

selaras dengan kebutuhan dan aspirasi kon-

krit komunitas Pentakostal. Oleh sebab itu, 

penekanan hermeneutis kaum Pentakostal 

akan dititikberatkan pada semiotika (studi 

kata) dan pendekatan naratif. Sementara, 

konteks pembaca yang ada pada komunitas 

Pentakostal memberikan batasan atau filter 

bagi penafsiran tersebut. Selain itu, seorang 

penafsir Pentakostal dituntut bukan hanya 

terpelajar (misalnya, telah mendapatkan 

pendidikan menafsir Alkitab), tetapi juga 

 
16 Archer, “The Spirit and Theological 

Interpretation: A Pentecostal Strategy.”  

dituntut untuk memahami identitasnya se-

bagai insan Pentakostal. Tergabung secara 

aktif dalam komunitas Pentakostal merupa-

kan salah satu cara untuk membentuk iden-

titas tersebut di dalam diri para penafsir 

Pentakostal. Penafsir Pentakostal harus me-

meluk narasi sentral dari pengakuan Penta-

kostal, yaitu pengakuan Injil Sepenuh atau 

Injil Lima Pilar (Yesus sebagai Juru Sela-

mat, Penyuci, Pembaptis Roh Kudus, Pe-

nyembuh, dan Raja yang akan segera da-

tang). Identitas Pentakostal yang diresapi, 

dipahami, dan dihidupi oleh penafsir Penta-

kostal, sebagai buah dari partisipasinya di 

dalam komunitas, akan menentukan gaya 

penfasirannya. Dengan demikian, komuni-

tas adalah merupakan aspek yang sangat 

menentukan dalam proses hermeneutika 

Pentakostal. 

Aspek ketiga adalah peran Roh Ku-

dus dalam penafsiran. Kaum Pentakostal 

menempatkan Roh Kudus sebagai tokoh u-

tama dalam komunikasi dengan teks-teks 

Alkitab. Roh Kudus selama proses herme-

neutis berlangsung akan memimpin dan 

menuntun komunitas Pentakostal dalam 

memaknai Kitab Suci. Pelayanan Roh Ku-

dus ini merupakan keberlanjutan dari pela-

yanan Kristus yang menjadi manusia, disa-

libkan, bangkit, dan naik ke surga. Roh Ku-

duslah yang setia menyertai dan memam-

17 Archer, A Pentecostal Hermeneutic: Spirit, 

Scripture, and Community.  
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pukan komunitas Kristen untuk melanjut-

kan Misi Kristus di bumi. Dengan demiki-

an, Allah berbicara kepada umat-Nya bukan 

hanya melalui Alkitab, tetapi juga melalui 

perkataan Roh Kudus (prima scriptura), de-

ngan tetap menempatkan Alkitab sebagai 

standar kebenaran untuk menguji setiap 

pernyataan yang (diduga) diterima dari Roh 

Kudus.  

Penafsir Pentakostal, dalam komu-

nitas Pentakostal, perlu memiliki bukan ha-

nya keahlian dalam studi kata, tetapi juga 

kepekaan dalam membedakan roh, baik saat 

proses penafsiran pribadi, maupun ketika 

merundingkan makna teks-teks Alkitab ke 

dalam konteks yang baru, berbeda, dan ber-

wawasan masa depan. Untuk itu, penafsir 

Pentakostal perlu memiliki hubungan yang 

dekat dengan Roh Kudus dan melibatkan 

karya-Nya selama proses penafsiran. Inter-

vensi Roh Kudus dalam proses penafsiran 

memang sangat penting, tetapi tidak boleh 

menjadi alasan untuk menyederhanakan 

proses penafsiran. 

Pada akhirnya, kegiatan validasi ter-

hadap interpretasi Alkitab, yang dihasil dari 

komunikasi triadik (antara Teks, Komunitas 

Pentakostal, dan peran Roh Kudus), perlu 

dilakukan. Validasi pertama terhadap hasil 

tafsiran Pentakostal adalah memeriksa dan 

memahami metodologi hermeneutika yang 

digunakan, yaitu, hasil tafsiran seseorang 

dapat dikatakan valid, salah satunya, saat ia 

mampu menjelaskan secara jelas dan kohe-

ren metode hermeneutika yang ia gunakan. 

Ciri bahwa metode yang ia gunakan sahih 

adalah bahwa pendekatan hermeneutika ter-

sebut dapat didemonstrasikan ulang dan da-

pat diaplikasikan ulang oleh orang lain. Ke-

dua adalah kesaksian Roh Kudus yang ber-

saksi melalui roh kita. Roh Kudus bukan sa-

ja berperan dalam menuntun dan membim-

bing penafsir saat proses penafsiran, tetapi 

juga pada proses validasi hasil tafsiran. 

Oleh sebab itu, perlu kepekaan seorang pe-

nafsir dan komunitas Pentakostal secara u-

mum terhadap tuntunan Roh Kudus, untuk 

dapat mengambil keputusan bersama me-

ngenai produk hermeneutika. Hal ini sesuai 

dengan perkara yang diputuskan oleh ko-

munitas orang percaya dan Roh Kudus pada 

narasi Kisah Para Rasul 15:28 (…. Kepu-

tusan Roh Kudus dan keputusan kami …”). 

Parameter Hermeneutika Pentakostal 

Selain dialog triadik antara teks Al-

kitab, Komunitas Pentakostal, dan Roh Ku-

dus, ada pula parameter-parameter yang di-

gunakan sebagai panduan dalam hermeneu-

tika Pentakostal. Pada umumnya, unsur-un-

sur yang diperhatikan dalam proses penaf-

siran oleh para penafsir dari kalangan mana 

pun kurang lebih sama. Yang membedakan 

adalah cara yang digunakan suatu komuni-

tas dalam merangkai unsur-unsur tersebut 
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dalam proses penafsiran.18 Penetapan pri-

oritas penekanan pada unsur tertentu juga 

ditentukan oleh masing-masing komunitas 

penafsir.  

Berikut merupakan unsur-unsur her-

meneutika yang dianut dan diplikasikan o-

leh komunitas Pentakostal: pertama, ekse-

gesis historis/gramatikal dan studi bahasa. 

Penafsir Pentakostal biasa menggunakan 

langkah studi eksegesis (terutama studi ka-

ta) yang sama dianut oleh kaum Injili. Hal 

ini oleh karena kaum Pentakostal juga me-

warisi tradisi kaum Injili pada umumnya.19 

Kedua, penafsiran pneumatic. Seperti dije-

laskan pada bagian sebelumnya, kaum Pen-

takostal memandang peran Roh Kudus sa-

ngat penting di dalam proses penafsiran. Se-

jatinya, pelibatan peran Roh Kudus dalam 

proses penafsiran merupakan hal yang juga 

dianut oleh kaum Injili pada umumnya. Roh 

Kudus terlibat dalam membimbing dan me-

nuntun para penafsir Pentakostal dalam u-

payanya menafsirkan Alkitab. Roh Kudus 

dilibatkan melalui doa dan komunikasi 

yang aktif antara Roh Kudus dan penafsir. 

Ketiga, peran berbagai genre kitab. Meski-

pun penafsir Pentakostal kerap mengguna-

kan metode naratif dalam penafsiran, tetapi 

para penafsir dari kalangan Pentakostal te-

tap menganggap penting genre kitab dalam 

 
18 Gordon L Anderson, “Pentecostal Hermeneutics,” 

Paraclete: A Journal of Pentecostal Studies 28 

(2015): 18–19.  

proses penafsiran. Namun demikian, kaum 

Pentakostal memandang genre narasi seja-

rah memiliki nilai pengajaran/doktrin yang 

lebih besar; pandangan ini berbeda dengan 

pandangan kaum Injili. Keempat, pengala-

man pribadi. Sejatinya, semua penafsir, sa-

dar atau tidak sadar, akan menggunakan, a-

tau setidaknya terpengaruh oleh, pengala-

mannya ketika menafsirkan suatu teks Alki-

tab. Namun, yang membedakannya dengan 

komunitas Kristen lainnya, kaum Pentakos-

tal melibatkan pengalaman pribadi dalam 

penafsiran Alkitab secara sangat sadar, se-

ngaja, dan kritis. Kelima, pengalaman histo-

ris. Sama dengan pengalaman pribadi, seti-

ap penafsir memanfaatkan pengalaman his-

toris dalam penafsirannya. Namun, kaum 

Pentakostal menggunakannya secara sadar, 

sengaja, dan kritis. Keenam, presuposisi 

teologis. Komunitas Pentakostal membawa 

asumsi teologis yang khas dalam menjalan-

kan tugas penafsirannya. Selain pengakuan 

sentral kaum Pentakostal, yang disebut Injil 

Lima Pilar, konsep eklesiologi non-dispen-

sasional menjadi pra-anggapan para penaf-

sir Pentakostal. Wawasan non-dispensasio-

nal ini memandang keberlanjutan hubungan 

antara gereja dengan Allah yang dipraktik-

kan dan dialami oleh gereja mula-mula. 

 

19 Anderson. 
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Hermeneutika Penyusunan Suplemen 

COOL Youth GBI Gatsu 

Pada bagian ini akan dijelaskan me-

ngenai prosedur penyusunan Suplemen 

COOL Youth di lingkungan GBI Gatsu dan 

langkah-langkah hermeneutis yang ditem-

puh oleh para kontributor dalam proses pe-

nyusunannya. Uraian yang disampaikan pa-

da bagian ini merupakan hasil dari analisis 

terhadap wawancara mendalam yang dila-

kukan kepada kedua narasumber seperti 

yang telah disebutkan pada bagian metode 

penelitian. 

Prosedur Penyusunan Suplemen COOL 

Youth GBI Gatsu 

Secara umum, topik yang diangkat 

dalam Suplemen COOL Youth terbagi 

menjadi dua tema, yaitu visi dari Gembala 

Sidang sekaligus Gembala Pembina GBI 

Gatsu, Pdt. Dr. Ir. Niko Njotorahadjo (Pak 

Niko), dan tema mengenai karakter dan hu-

bungan (dengan Tuhan, keluarga, dan sesa-

ma). Sementara itu, penyusunan Suplemen 

COOL, dapat dikatakan, terbagi menjadi ti-

ga tahap.  

Tahap pertama adalah menguraikan 

dan menyarikan pesan visi yang disampai-

kan oleh Pak Niko dan ayat-ayat yang me-

nyertainya. Visi tersebut kemudian diinven-

taris menjadi beberapa topik yang akan dija-

dikan tema bahan COOL per minggu. Jika 

pesan visi cukup panjang, maka topik-to-

piknya dapat dibagi sebagai bahan COOL 

selama 4 minggu (1 topik per minggu). Jika 

bahan cukup dibagi dalam 2 minggu saja, 

maka topik Suplemen COOL Youth di ming-

gu yang lain akan disusun sesuai dengan 

topik mengenai karakter atau hubu-ngan.  

Tahap kedua, yang dapat dilakukan 

bersamaan dengan tahap pertama, adalah 

observasi kebutuhan/permasalahan komu-

nitas anak muda di gereja-gereja cabang. 

Tujuan dari observasi ini adalah untuk men-

dapatkan bahan pertimbangan bagi penyu-

sunan bahan COOL Youth yang relevan de-

ngan kebutuhan di lapangan. Pada tahap ini, 

dilakukan komunikasi dengan para ketua 

departemen dewasa muda, pemuda, dan Ju-

nior Church (remaja) dari cabang-cabang 

yang tersebar di berbagai wilayah di Indo-

nesia dan luar negeri. Kebutuhan atau per-

masalahan yang disampaikan para pemim-

pin kaum muda di cabang kemudian diin-

ventaris untuk dijadikan pertimbangan da-

lam penyusunan Suplemen COOL Youth.  

Tahap ketiga adalah penyusunan 

Suplemen COOL itu sendiri. Visi Pak Niko, 

yang telah di-break down ke dalam bebera-

pa topik, dan hasil observasi lapangan ke-

mudian diramu untuk disusun menjadi sua-

tu tulisan maksimal satu halaman A4. Tuli-

san singkat tersebut telah memuat judul, 

pendahuluan, isi, penutup, dan pertanyaan 

untuk didiskusikan selama COOL berlang-

sung.  
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Parameter Hermeneutika Penyusunan 

Suplemen COOL Youth GBI Gatsu 

Tahapan hermeneutika yang digu-

nakan dalam penyusunan Suplemen COOL 

Youth memperhatikan parameter-parameter 

sebagai berikut: pertama, visi Gembala. Se-

suai yang telah dijelaskan pada bagian sebe-

lumnya, tahap awal adalah mencatat poin u-

tama dari visi Pak Niko. Pada tahap ini, ka-

ta-kata kunci yang disampaikan oleh Pak 

Niko dicatat dan dikembangkan dan direle-

vansikan dengan kebutuhan sehari-hari 

yang praktis sehingga pengembangan dari 

setiap topik direlevansikan dengan konteks 

ayat yang disampaikan dan juga dengan ke-

butuhan anak muda saat ini. Visi gembala 

ini merupakan salah wujud pentingnya ko-

munitas Pentakostal, dalam hal ini keluarga 

besar GBI Gatsu, dalam menentukan tema 

Suplemen COOL Youth.  

Kedua, studi filologi. Setiap ayat 

yang disampaikan oleh Pak Niko, yang ke-

mudian dijadikan sebagai ayat tema pada 

renungan, kemudian ditentukan kata kunci-

nya. Kata kunci yang dipilih kemudian dila-

kukan studi kata terhadapnya. Salah satu 

studi filologi yang kerap dilakukan adalah 

studi bahasa asli dari ayat-ayat tersebut, ba-

ik bahasa Ibrani maupun Yunani. Studi filo-

logi ini bertujuan untuk membedah konteks 

kata tersebut dan relevansinya dengan ke-

butuhan anak muda saat ini. Anita mem-

berikan contoh pada saat menjelaskan kata 

“antusias” dalam bahasa Yunani. Kata ter-

sebut diuraikan maknanya kemudian dije-

laskan relevansi praktisnya bagi kaum mu-

da. Studi filologi hanya dilakukan pada ka-

ta-kata kunci saja, bukan pada seluruh kata 

dalam ayat atau pasal terkait, dilakukan de-

ngan pertimbangan batasan kata dalam pe-

nyusunan Suplemen COOL Youth. Batasan 

satu halaman A4, yang telah diuraikan sebe-

lumnya, tidak memungkinkan untuk memu-

at hasil studi kata terhadap seluruh kata di 

dalam ayat tersebut, apalagi seluruh pasal. 

Namun, dari penjelasan ini dapat dipahami 

bahwa studi kata, terutama bahasa asli, ter-

hadap ayat-ayat yang digunakan telah men-

jadi pertimbangan bagi proses penafsiran.  

Ketiga, studi konteks. Selain studi 

kata, konteks juga menentukan dalam pro-

ses penyusunan Suplemen COOL Youth, te-

rutama adalah konteks pasal di mana ayat 

tema tersebut digunakan. Konteks tersebut 

diceritakan ulang kemudian dikaitkan de-

ngan penerapannya pada masa kini bagi ka-

um muda. Hal ini menunjukkan bahwa kon-

teks narasi dari ayat tersebut juga menentu-

kan isi dari Suplemen COOL yang disusun.  

Keempat, pengalaman rohani. Pdm. 

BA menyampaikan bahwa pengalamannya 

bersama dengan Tuhan juga mempengaruhi 

dalam proses penyusunan Suplemen COOL 

Youth. Wawasan atau insight yang ia pero-
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leh hasil dari pengalaman bersama dengan 

Tuhan turut berkontribusi dalam memaknai 

ayat-ayat.  

Kelima, peran Roh Kudus. Pdm. BA 

menyampaikan bahwa Roh Kudus berperan 

dalam memberikan insight dalam penafsi-

ran ayat-ayat Alkitab dan dalam penguraian 

makna dari ayat-ayat tersebut. Roh Kudus 

memimpin pula dalam upaya relevansi 

ayat-ayat tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Anita Kurnia Dewi, S.Th. juga sepakat 

bahwa Roh Kudus sangat berperan dalam 

penyusunan Suplemen COOL Youth ini. Ia 

berpendapat bahwa upaya hermeneutika 

tanpa pelibatan Roh Kudus hanya akan me-

rupakan kesombongan belaka. Menurutnya, 

proses hermeneutika tidak dapat mengan-

dalkan ketrampilan penafsiran dan eksege-

sis dari studi kata saja, tetapi para penafsir 

wajib untuk mengandalkan Roh Kudus da-

lam upayanya menafsirkan Kitab Suci. Roh 

Kudus juga berperan dalam mengurapi se-

tiap kata yang ditulis, supaya memiliki kua-

sa untuk menjamah setiap pengguna dari 

Suplemen COOL yang disusun. Proses peli-

batan Roh Kudus diwujudkan dalam bentuk 

doa memohon tuntunan Roh Kudus, dan be-

rusaha menulis kata-kata “menggunakan” 

hati, tidak hanya mengandakan skill saja. Di 

situlah bimbingan dan arahan Roh Kudus 

dapat dirasakan oleh para kontributor. Salah 

satu validasi dari peran Roh Kudus adalah 

saat tulisan tersebut dirasakan penuh kuasa 

(powerful) dalam menjamah hati setiap 

pembaca atau anggota COOL. Uraian ini 

menunjukkan bahwa peran Roh Kudus sa-

ngat diperhitungkan dalam proses penyusu-

nan Suplemen COOL Youth di GBI Gatsu.  

Keenam, Presuposisi Teologis. Pdm. 

BA menyampaikan bahwa pengala-mannya 

dalam membaca berbagai buku rohani turut 

mempengaruhi dalam proses penafsiran 

ayat dalam rangka penyusunan materi 

COOL. Kecenderungan ini menunjukkan, 

secara implisit, bahwa wawasan yang dipe-

roleh melalui pembacaan buku-buku rohani 

dapat menjadi presuposisi dalam menafsir-

kan ayat-ayat Kitab Suci. Melalui kesaksian 

para kontributor, dapat pula dipahami bah-

wa setidaknya presuposisi yang dianut oleh 

kaum Pentakostal juga mereka gunakan da-

lam proses penafsiran, misalnya terkait bap-

tisan Roh Kudus, konsep eskatologi yang 

dianut GBI, dan lain sebagainya. 

Kesesuaian Hermeneutika Penyusunan 

Suplemen COOL Youth dengan Herme-

neutika Pentakostal 

Berdasarkan uraian mengenai kon-

sep hermeneutika Pentakostal dan proses 

hermeneutika yang dianut dalam penyusu-

nan Suplemen COOL Youth, ada beberapa 

hal yang dapat didiskusikan. Pertama ada-

lah bahwa penyusunan Suplemen COOL 

Youth dilakukan menggunakan pertimba-

ngan dialog antara pembaca dengan teks-
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teks Alkitab dan Roh Kudus. Dialog dengan 

teks-teks Alkitab termanifestasi dalam studi 

filologi terhadap kata-kata kunci ayat yang 

digunakan dalam sebuah topik Suplemen 

COOL Youth. Selain itu, studi konteks (te-

rutama konteks dekat) dari ayat yang digu-

nakan juga menunjukkan dialog antara kon-

tributor Suplemen COOL dengan teks yang 

sedang ia tafsir. Kecenderungan ini menun-

jukkan bahwa proses penyusunan Suplemen 

COOL Youth sesuai dengan proses herme-

neutika Pentakostal pada aspek Kitab Suci. 

Kedua adalah bahwa penyusunan 

Suplemen COOL Youth juga memperhati-

kan peran Roh Kudus. Insight, bimbingan, 

dan arahan dari Roh Kudus sangat diandal-

kan ketika proses penyusunan materi 

COOL tersebut. Urapan dari Roh Kudus, 

yang diharapkan dapat menjamah para 

pengguna Suplemen COOL Youth, diang-

gap sebagai komponen penting dalam sebu-

ah Suplemen COOL Youth yang baik. Ke-

terlibatan Roh Kudus dalam tahapan herme-

neutika dan penulisan materi COOL ini, 

menunjukkan bahwa proses penyusunan 

Suplemen COOL Youth sesuai dengan kon-

sep hermeneutika Pentakostal dalam aspek 

peran Roh Kudus.  

Proses penyusunan Suplemen COOL 

Youth juga telah melibatkan komunitas Pen-

takostal. Pelibatan komunitas Pentakostal 

ini terlihat pada penggunaan visi Gembala 

Pembina, yaitu Pak Niko, sebagai topik uta-

ma atau sentral narasi bagi Suplemen 

COOL Youth. Selain itu, presuposisi khas 

Pentakosta juga digunakan sebagai batasan 

atau kerangka berpikir dalam proses penaf-

siran ayat. Hal ini menunjukkan bahwa pro-

ses penyusunan Suplemen COOL Youth ju-

ga telah melibatkan peran atau aspek komu-

nitas Pentakostal.  

Seperti dijelaskan di bagian sebe-

lumnya, uraian metode hermeneutika yang 

digunakan dalam proses penyusunan Suple-

men COOL Youth merupakan metode yang 

praktis. Artinya, langkah-langkah herme-

neutika yang digunakan dapat dijelaskan u-

lang oleh para kontributor Suplemen COOL 

dan metode ini dapat digunakan kembali o-

leh contributor Suplemen COOL lainnya. 

Dengan demikian, dari aspek metodologi 

hermeneutika, semestinya makna yang di-

hasilkan dari penafsiran yang dilakukan da-

lam penyusunan Suplemen COOL Youth ini 

dapat dikatakan valid.  

Melalui wawancara terhadap Pdm. 

BA dan Anita Kurnia Dewi, S.Th., dapat di-

pahami bahwa tidak ada tahapan khusus un-

tuk mendiskusikan hasil tafsiran dengan ko-

munitas Pentakostal. Tahapan ini perlu di-

tambahkan dalam proses penafsiran yang 

dilakukan untuk memenuhi kriteria validasi 

pada konsep hermeneutika Pentakosta. Na-

mun demikian, menurut narasumber BA, te-

tap ada proses screening sebelum Suplemen 

COOL Youth dapat dipublikasikan dan di-
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distribusikan kepada para Ketua Departe-

men COOL di cabang-cabang. Hal ini perlu 

dikonfirmasi kepada pihak-pihak yang ter-

kait. Gambar 1 menyajikan secara singkat 

kesesuaian antara parameter hermeneutika 

yang diaplikasikan dalam penyusunan Su-

plemen COOL Youth dengan konsep Pente-

costal Hermeneutic. 

 

Gambar 1. Diagram Venn Kesesuaian Praktik 

Hermeneutika Penyusunan Suplemen COOL 

Youth GBI Gatsu dengan Konsep 

Hermeneutika Pentakostal 

 

KESIMPULAN 

Konsep hermeneutika Pentakostal 

terutama dicirikan dengan hubungan yang 

saling bergantung antara pembaca (dalam 

hal ini penafsir Pentakostal dan komunitas-

nya) dengan Kitab Suci, dan peran Roh Ku-

dus. Paramater-parameter dalam hermeneu-

tika Pentakostal pada dasarnya tidak jauh 

berbeda dengan metode hermeneutika ko-

munitas Kristiani lainnya. Hanya saja, ter-

dapat penekanan-penekanan di area tertentu 

yang berbeda dengan komunitas lainnya, 

yaitu peran pengalaman pribadi dan pene-

kanan genre kitab jenis narasi. 
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